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Abstract 

Preschool children are in a crucial developmental stage that requires balanced stimulation of physical, 
cognitive, psychosocial, and language aspects to develop optimally. However, the low level of literacy in 
Indonesia, particularly cultural literacy among early childhood learners, highlights the need to strengthen 
literacy from the preschool level through engaging and culture-based learning methods to instill character 
values and preserve national culture. One approach that can be applied is the use of visual learning media 
suited to children’s developmental characteristics. This service activity aimed to examine the implementation 
of traditional house card media to introduce cultural literacy to preschool children at TBM Rumah Baca 
Bintang Sedayu, Bantul. The study employed a quantitative quasi-experimental method using a one-group 
pretest–posttest design. Participants consisted of 10 preschool children aged 5–6 years. The activity was 
conducted over approximately three months, including planning, implementation, and evaluation. The results 
showed that the total pretest score increased 26% on the posttest, with an average N-Gain score of 0.26 (low 
category) and a statistically significant improvement (Wilcoxon Signed Ranks Test, p = 0.006 < 0.05). 
Therefore, traditional house card media are effective in introducing cultural literacy to preschool children. 
 
Keywords: cultural literacy; preschool children; traditional house card media. 
 

Abstrak 
Anak usia prasekolah berada pada fase perkembangan krusial yang membutuhkan stimulasi seimbang 
terhadap aspek fisik, kognitif, psikososial, dan bahasa agar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 
Rendahnya tingkat literasi di Indonesia, khususnya literasi budaya pada anak usia dini, menunjukkan 
perlunya penguatan literasi sejak prasekolah melalui metode pembelajaran yang menarik dan berbasis 
budaya untuk menanamkan nilai karakter serta melestarikan budaya bangsa. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan adalah melalui pemanfaatan media pembelajaran visual yang sesuai dengan karakteristik 
perkembangan anak. Program pengabdian ini bertujuan mengetahui efektivitas penerapan media kartu 
rumah adat untuk mengenalkan literasi budaya pada anak prasekolah di TBM Rumah Baca Bintang Sedayu, 
Bantul. Metode yang digunakan adalah kuantitatif eksperimen-kuasi dengan desain one group pretest-
posttest. Partisipan dalam kegiatan ini terdiri atas 10 anak, dengan 6 anak laki-laki dan 4 anak perempuan 
dalam rentang usia 5-6 tahun. Kegiatan ini dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan, dimulai dengan 
tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Media yang digunakan adalah kartu rumah adat. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan anak, dengan skor total pretest sebesar 0 
meningkat 13 poin pada posttest, sehingga terjadi peningkatan sebesar 26% setelah anak diberikan 
intervensi. Berdasarkan hasil uji N-Gain diperoleh nilai rata rata sebesar 0,26, serta hasil Wilcoxon Signed 
Ranks Test menunjukkan nilai signifikansi 0.006 < 0.05 yang menunjukkan bahwa peningkatan tersebut 
signifikan tetapi masih dalam kategori rendah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa media kartu 
rumah adat terbukti efektif dalam mengenalkan literasi budaya pada anak prasekolah.  
 
Kata kunci: literasi budaya; anak prasekolah; media kartu rumah adat.
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PENDAHULUAN 
 

Semua manusia melalui tahapan kehidupan 
yang di dalamnya terjadi proses perkembangan fisik 
dan mental, termasuk anak yang memiliki hak untuk 
tumbuh dan berkembang secara optimal pada 
kedua aspek tersebut [1]. Anak dikenal sebagai 
individu yang energik, penuh semangat, memiliki 
sifat dinamis, serta menunjukkan keingintahuan 
yang tinggi terhadap pengalaman yang mereka 
peroleh melalui penglihatan, pendengaran, dan 
perasaan [2]. Pada masa prasekolah, yang 
merupakan fase perkembangan paling krusial, anak 
berusia 3–6 tahun mulai mengalami perkembangan 
psikososial, kognitif, rasa ingin tahu, dan 
kemampuan berkomunikasinya meningkat pesat 
serta menjadi fondasi penting bagi tahapan 
perkembangan selanjutnya [3]. Perkembangan ini 
perlu diperhatikan secara serius, karena 
ketidakseimbangan stimulasi dapat menimbulkan 
berbagai permasalahan [4]. Anak membutuhkan 
pemantauan, arahan, dan interaksi sosial yang 
positif melalui kolaborasi antara orang tua dan 
pendidik [5]. 

Rendahnya tingkat literasi di Indonesia 
menjadi latar penting dalam upaya penguatan 
literasi sejak dini. Hasil survei PISA tahun 2018 
menempatkan Indonesia pada peringkat 74 dari 79 
negara [6], sementara skor literasi turun 12 poin 
dari 371 pada 2018 menjadi 359 pada 2022, jauh di 
bawah rata-rata OECD sebesar 476, sehingga 
menunjukkan besarnya tantangan dalam 
peningkatan kemampuan literasi di Indonesia [7]. 
Pada tahap prasekolah, anak umumnya belum 
mampu membaca dan menulis sehingga pendidik 
perlu merancang metode, teknik, dan media 
pembelajaran yang menarik serta sesuai dengan 
karakteristik perkembangan anak [8]. Kemampuan 
literasi sendiri dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor seperti perkembangan motorik, kondisi fisik, 
latar belakang keluarga, serta keterlibatan orang 
tua [9]. 

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 
merupakan salah satu sarana penguatan budaya 
literasi masyarakat melalui penyediaan bahan 
bacaan dan kegiatan pendidikan nonformal [10]. 
Pada masa prasekolah, pendidikan harus dirancang 
untuk menanamkan karakter positif, termasuk 
melalui pengenalan literasi budaya yang membantu 
anak mengenal serta melestarikan nilai budaya 
daerah [11]. Literasi budaya adalah keterampilan 
dalam memahami dan berperilaku terhadap budaya 
di Indonesia yang berperan sebagai jati diri bangsa. 
Literasi budaya juga merupakan salah satu dari 
enam literasi dasar yang dipromosikan oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan [12]. 

Namun, praktik literasi budaya di Indonesia 
masih belum optimal. Banyak anak prasekolah 
belum mengenal ragam budaya bangsa, bahkan 
beberapa belum memahami budaya daerahnya 
sendiri [13]. Perubahan sosial budaya berpotensi 
menimbulkan krisis dalam pelestarian warisan 
budaya [14]. Melalui literasi budaya, anak 
diharapkan mampu beradaptasi dalam konteks 
sosial-budaya serta berkontribusi dalam 
melestarikan nilai-nilai budaya [15]. 

Bermain merupakan aktivitas 
menyenangkan sekaligus sarana belajar bagi anak 
prasekolah karena melalui bermain anak dapat 
bereksplorasi, menemukan hal baru, dan berkreasi 
[16]. Pembelajaran literasi budaya dapat dilakukan 
dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar 
[17]. Sumber belajar meliputi lingkungan, benda, 
maupun individu yang berperan mendukung 
pembentukan perilaku anak [18]. Pembelajaran 
yang mengintegrasikan literasi budaya mampu 
menanamkan nilai kerja sama, toleransi, dan 
penghormatan terhadap tradisi, serta 
menumbuhkan rasa bangga terhadap budaya lokal 
[19]. 

Di tengah arus globalisasi dan digitalisasi, 
pelestarian kearifan lokal menghadapi tantangan 
besar, sehingga diperlukan pengembangan media 
edukasi berbasis budaya yang komunikatif, menarik 
secara visual, interaktif untuk anak-anak [20]. 
Media visual yang interaktif efektif dalam 
menstimulasi pemahaman anak [21]. Literasi 
budaya juga dapat diperkenalkan melalui 
permainan edukatif [22]. Berdasarkan hal tersebut, 
pengabdi menghadirkan solusi berupa permainan 
menggunakan media kartu rumah adat yang berisi 
gambar rumah adat beserta nama dan asal 
daerahnya. Kartu permainan merupakan media 
pembelajaran yang menampilkan gambar untuk 
menstimulasi otak kanan sehingga membantu anak 
mengenali gambar dan bentuk serta memperkaya 
kosakata sesuai tahap perkembangannya [23]. 
Media ini bersifat visual, konkret, dan menarik bagi 
anak prasekolah, sehingga memudahkan mereka 
mengenal keberagaman budaya Indonesia secara 
menyenangkan. Hasil penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
budaya lokal mampu membentuk identitas budaya 
anak [23] dan media kartu edukatif nusacard efektif 
dalam meningkatkan literasi budaya anak [24]. 

Meskipun penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
budaya lokal dan penggunaan media kartu edukatif 
efektif dalam meningkatkan literasi budaya anak, 
penerapan media kartu rumah adat secara khusus 
pada anak prasekolah di lingkungan Taman Bacaan 
Masyarakat (TBM) masih jarang dilakukan. Kondisi 
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ini menunjukkan perlunya media pembelajaran 
yang konkret, menarik, dan sesuai dengan 
karakteristik perkembangan anak untuk 
mengenalkan keberagaman budaya Indonesia sejak 
dini di tengah tantangan globalisasi dan digitalisasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, pengabdi 
mengangkat judul “Penerapan Media Kartu Rumah 
Adat Untuk Mengenalkan Literasi Budaya Pada 
Anak Masa Prasekolah.” Sebagai bentuk kebaruan, 
dalam kegiatan ini digunakan media kartu rumah 
adat yang memuat gambar, nama, dan asal daerah 
rumah adat dari berbagai wilayah di Indonesia 
sebagai sarana pembelajaran visual dan interaktif 
yang membantu anak memahami budaya secara 
lebih menyenangkan. Media kartu rumah adat 
adalah media pembelajaran visual berupa kartu 
bergambar rumah adat dari berbagai daerah di 
Indonesia. Tim pengabdi memilih rumah adat Honai 
dari Papua, Rumah Kabaya dari Jakarta, Gapura 
Candi Bentar dari Bali, Rumah Aceh dari Aceh, dan 
Rumah Gadang dari Sumatera Barat untuk dijadikan 
kartu. 

Keunggulan penggunaan media kartu rumah 
adat ini terletak pada penyajian gambar rumah adat 
beserta nama dan asal daerahnya dari berbagai 
wilayah di Indonesia sebagai sarana untuk 
mengenalkan keberagaman budaya secara visual 
dan interaktif kepada anak prasekolah. Kegiatan 
pengabdian ini dilaksanakan di TBM Rumah Baca 
Bintang Sedayu, Bantul, dengan tujuan mengetahui 
efektivitas penggunaan media kartu rumah adat 
dalam pembelajaran literasi budaya serta sejauh 
mana media tersebut dapat membantu anak 
mengenal keberagaman budaya Indonesia. 
 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 
 

Kegiatan ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan rancangan eksperimen-kuasi 
untuk mengetahui pengaruh penerapan media 
kartu rumah adat untuk mengenalkan literasi 
budaya pada anak masa prasekolah. Rancangan 
eksperimen-kuasi tidak menempatkan subjek, baik 
ke dalam kelompok eksperimen ataupun kelompok 
kontrol secara acak, serta metode ini dilaksanakan 
secara terstruktur dengan tujuan menguji hipotesis, 
teori, atau efektivitas suatu variabel yang belum 
pernah diteliti sebelumnya, melalui manipulasi 
variabel bebas, pengendalian kondisi, serta 
observasi hasil guna menentukan hubungan sebab-
akibat dengan tepat [25]. 

Desain penelitian yang digunakan adalah one 
group pretest-posttest design, yaitu kemampuan 
anak diukur pada kelompok yang sama sebelum 
(pretest) dan sesudah (posttest) diberikan 
perlakuan berupa pembelajaran menggunakan 

media kartu rumah adat. Hasil kedua pengukuran 
kemudian dibandingkan untuk mengetahui 
pengaruh dari perlakuan tersebut. Keunggulan dari 
metode ini adalah kita dapat membandingkan nilai 
sebelum dan sesudah perlakukan pada partisipan 
yang sama dengan menggunakan alat ukur yang 
sama [26]. 

Partisipan kegiatan ini terdiri atas 10 anak, 
dengan 6 anak laki-laki dan 4 anak perempuan 
dalam rentang usia 5-6 tahun, di TBM Rumah Baca 
Bintang yang berlokasi di Kecamatan Sedayu, 
Kabupaten Bantul. Kegiatan ini dilaksanakan 
selama kurang lebih tiga bulan, dimulai dengan 
tahap persiapan, pelaksanaan intervensi, dan 
evaluasi.  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui 
tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi sebagaimana disajikan 
pada Gambar 1. 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 1. Diagram Tahapan Kegiatan 
 
Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, tim pengabdi melaksanakan 
observasi dan wawancara dengan fasilitator TBM 
Rumah Baca Bintang Sedayu, Bantul untuk 
memperoleh gambaran mengenai kondisi literasi 
budaya pada anak prasekolah serta kebutuhan 
pembelajaran yang diperlukan. Temuan tersebut 
digunakan sebagai dasar dalam penyusunan modul 
kegiatan, pengembangan media kartu rumah adat, 
dan penyusunan lembar checklist literasi budaya 
sebagai instrumen penilaian kemampuan anak 
sebelum dan sesudah intervensi. Aspek dan 
indikator literasi budaya yang digunakan sebagai 
dasar penyusunan instrumen penilaian disajikan 
pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Aspek Literasi Budaya 
Parameter Literasi 
Budaya 

Indikator Capaian Literasi 
Budaya 

Kompleksitas Budaya Mampu menentukan asal 
rumah adat 

Mengetahui Budaya 
Sendiri 

Mampu menyebutkan nama 
rumah adat 

Sumber: (Lestari, Ratnasari & Usman, 2022) [27] 
 

Persiapan

Observasi dan 
wawancara

Merancang 
modul, media 

kartu rumah adat 
dan lembar 

checklist

Pelaksanaan

Pretest

Penggunaan kartu 
rumah adat

Posttest

Evaluasi

Analisis hasil 
pretest dan 

posttest untuk 
mengetahui 
perubahan 

kemampuan 
setelah 

intervensi 
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Berdasarkan Tabel 1, indikator capaian 
literasi budaya dalam kegiatan pengabdian ini 
mengacu pada dua aspek, yaitu memahami 
kompleksitas budaya dan mengetahui budaya 
sendiri [27]. Kedua aspek tersebut digunakan 
sebagai pedoman dalam penyusunan lembar 
checklist literasi budaya. Media kartu rumah adat 
yang digunakan dalam kegiatan pengabdian 
ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 2. Contoh Kartu Rumah Adat 
 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2, 
tim pengabdi menyusun kartu rumah adat untuk 
digunakan sebagai media dalam pelaksanaan 
pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan 
literasi budaya anak sebelum dan sesudah 
intervensi.  Kartu ini terdiri atas rumah adat Honai 
dari Papua, Rumah Kabaya dari Jakarta, Gapura 
Candi Bentar dari Bali, Rumah Aceh dari Aceh, dan 
Rumah Gadang dari Sumatera Barat, yang dirancang 
dalam bentuk bolak-balik, dengan sisi depan berisi 
gambar rumah adat tanpa nama dan asal daerah, 
sedangkan sisi belakang memuat gambar rumah 
adat dengan nama serta asal daerah. Pemilihan 
rumah adat tersebut dilakukan untuk mengenalkan 
keragaman budaya Indonesia kepada anak, 

sehingga anak tidak hanya mengenal budaya dari 
daerah tertentu saja [28]002E 
 
Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini, anak mengikuti pretest secara 
individual di ruang terpisah untuk mengukur 
pengetahuan awal anak dalam mengenali nama dan 
asal rumah adat. Sementara itu, anak yang belum 
mendapat giliran mengikuti kegiatan dibacakan 
buku cerita sebagai aktivitas pendamping yang 
tidak berkaitan langsung dengan materi intervensi. 
Selanjutnya, tim pengabdi menyajikan kartu rumah 
adat dan memberikan penjelasan singkat mengenai 
nama, asal daerah, serta ciri khas masing-masing 
rumah adat. Setelah seluruh kartu diperkenalkan, 
dilakukan posttest dengan meminta anak 
menyebutkan kembali nama atau asal rumah adat 
yang telah dipelajari. Setiap jawaban anak dicatat 
menggunakan lembar checklist literasi budaya 
dengan memberikan tanda check (V) pada jawaban 
yang disebutkan untuk menilai kemampuan 
masing-masing anak. 
 
Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini, evaluasi dilakukan dengan 
membandingkan hasil pretest dan posttest untuk 
mengetahui perubahan kemampuan literasi budaya 
anak setelah mengikuti pembelajaran 
menggunakan media kartu rumah adat. Variabel 
yang diukur adalah kemampuan literasi budaya, 
yang meliputi kemampuan anak dalam 
menyebutkan nama serta asal daerah rumah adat. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji 
Wilcoxon Signed Ranks Test dan uji N-Gain score. 
Perhitungan N-Gain dilakukan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
Skor Posttest – Skor Pretest

Skor Ideal – Skor Pretest
                        (1) 

 
Untuk menginterpretasikan hasil 

perhitungan N-Gain, digunakan kriteria yang 
disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Kategorisasi N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori 
g > 0,7 Tinggi 
0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 
g < 0,3 Rendah 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil 
Pada tahap awal kegiatan, tim pengabdi 

melakukan observasi dan wawancara dengan 
fasilitator di TBM Rumah Baca Bintang Sedayu, 
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Bantul pada 13 Juni 2025 untuk menggali data 
mengenai literasi budaya pada anak. Hasilnya 
menunjukkan bahwa sebagian anak telah mengenal 
beberapa unsur budaya daerah, khususnya budaya 
Jawa, seperti kosakata bahasa Jawa sederhana, lagu 
daerah, tarian tradisional, dan tata krama sopan 
santun, namun pengetahuan tentang budaya daerah 
luar Jawa masih sangat terbatas. Media yang 
digunakan fasilitator dalam proses pembelajaran 
meliputi lagu, buku cerita, tayangan video, dan 
gambar cetak, sehingga kegiatan belajar cenderung 
bersifat auditif dan visual pasif. Fasilitator TBM juga 
menyampaikan bahwa anak memerlukan media 
yang lebih konkret dan interaktif agar dapat terlibat 
secara langsung dalam proses pembelajaran, 
sedangkan minimnya penguatan dari lingkungan 
rumah menyebabkan pemahaman anak terhadap 
nilai-nilai budaya yang diajarkan belum 
berkembang secara konsisten. 

Kegiatan pengabdian diawali dengan tim 
pengabdi dan fasilitator menyapa anak-anak dan 
mengajak mereka bernyanyi bersama untuk 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 
Setelah itu, tim pengabdi memperkenalkan diri 
sekaligus menjelaskan bahwa anak-anak akan 
dipanggil satu per satu untuk mengikuti kegiatan di 
ruang terpisah. Selama menunggu giliran, anak-
anak yang lain dibacakan buku cerita sebagai 
kegiatan pendamping yang tidak berkaitan 
langsung dengan materi intervensi agar suasana 
tetap kondusif. 

Kegiatan pretest dilakukan secara individual 
di dalam ruang yang kosong. Anak diminta untuk 
menebak nama rumah adat yang ditunjukkan 
melalui media kartu. Setiap kali anak menebak, 
pengabdi kemudian memberikan penjelasan 
singkat mengenai rumah adat tersebut, seperti asal 
daerah dan ciri khas bangunannya. Setelah seluruh 
kartu diperlihatkan, kegiatan posttest dilakukan 
dengan meminta anak untuk menebak kembali 
nama rumah adat atau asalnya guna mengetahui 
sejauh mana pemahaman yang terbentuk selama 
sesi berlangsung. Jawaban yang diberikan 
kemudian dicatat dan dianalisis berdasarkan tabel 
checklist literasi budaya guna mengetahui tingkat 
peningkatan kemampuan literasi budaya pada 
masing-masing anak. Skoring dilakukan dengan 
memberi skor 1 untuk setiap kartu apabila anak 
menjawab benar. 

Pelaksanaan pretest, pemberian intervensi 
menggunakan media kartu rumah adat, serta 
pelaksanaan posttest ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 3. Penerapan Media Kartu Rumah Adat 
 

Media yang digunakan berupa kartu rumah 
adat berukuran setengah lembar HVS A4, dicetak 
berwarna dan dilaminasi agar lebih tahan lama 
serta menarik perhatian anak. Terdapat lima jenis 
kartu rumah adat yang digunakan, yaitu rumah adat 
Honai dari Papua, Rumah Kabaya dari Jakarta, 
Gapura Candi Bentar dari Bali, Rumah Aceh dari 
Aceh, dan Rumah Gadang dari Sumatera Barat. 

Analisis data dilakukan dengan melakukan 
uji Wilcoxon Signed Ranks Test dan uji N-Gain score. 
Hasil uji tersebut kemudian diinterpretasikan 
secara deskriptif untuk menilai efektivitas media 
dalam proses pembelajaran berbasis literasi 
budaya.  

Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test untuk 
membandingkan skor pretest dan posttest disajikan 
pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

 Pretest-Posttest 
Z -2,3920b 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,017 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 
 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai Z = -
2,392 dan nilai signifikansi (p) = 0,017 < 0,05 yang 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara skor pretest dan posttest setelah 
diberikan intervensi.  

Selanjutnya, untuk mengetahui besar 
peningkatan kemampuan anak setelah diberikan 
intervensi, dilakukan perhitungan N-Gain score. 
Skor pretest, posttest, dan hasil perhitungan N-Gain 
masing-masing subjek disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Perbandingan Skor Pretest-Posttest dan 
Hasil Uji N-Gain 

Subjek Pretest Posttest N-Gain Kriteria 
1 0 3 0,6 Sedang 
2 0 1 0,2 Rendah 
3 0 1 0,2 Rendah 
4 0 2 0,4 Sedang 
5 0 0 0,0 Rendah 
6 0 0 0,0 Rendah 
7 0 3 0,6 Sedang 
8 0 2 0,4 Sedang 
9 0 0 0,0 Rendah 

10 0 1 0,2 Rendah 
Total N-Gain 
Rata-Rata N-Gain 
Rata-Rata Kategori 

: 2,6 
: 0,26 
: Rendah 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)  
 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji pada 10 subjek 
menunjukkan hasil uji pada 10 subjek, terdapat 6 
anak berkategori rendah dan 4 anak berkategori 
sedang. Peningkatan N-Gain rata-rata berkategori 
rendah dikarenakan anak kurang aktif terlibat saat 
pemberian intervensi, seperti tidak menjawab saat 
pertanyaan diajukan dan sulit mempertahankan 
konsentrasi. Anak yang mengalami kesulitan 
konsentrasi cenderung ditandai dengan mudah 
jenuh, tidak fokus, sering berganti aktivitas, dan 
kurang mampu menyelesaikan tugas [29]. 
Karakteristik perkembangan kognitif anak usia 
prasekolah juga masih memiliki kemampuan 
perhatian, pemrosesan informasi, dan daya ingat 
yang terbatas [30]. Perbandingan skor pretest dan 
posttest secara visual disajikan pada Gambar 4. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 4. Diagram Hasil Pretest dan Posttest 
 

Berdasarkan hasil pengumpulan data, 
diperoleh bahwa sebelum diberikan perlakuan 
(pretest), seluruh anak belum mampu menyebutkan 
nama maupun asal rumah adat yang ditampilkan, 
dengan total skor pretest sebesar 0. Setelah 
diberikan intervensi menggunakan media kartu 
rumah adat (posttest), terjadi peningkatan di mana 
total skor keseluruhan anak mencapai 13 poin dari 
skor maksimum 50 poin pada posttest, sehingga 
terjadi peningkatan sebesar 26% setelah anak 
diberikan intervensi.  Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar anak mulai mampu 
mengenali dan menyebutkan setidaknya satu unsur 
budaya, baik berupa nama maupun asal rumah adat. 
Dokumentasi kegiatan pengabdian bersama peserta 
setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai 
ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 5. Foto Bersama 
 

Pembahasan 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media kartu rumah adat 
terhadap peningkatan kemampuan literasi budaya 
pada anak usia prasekolah di TBM Rumah Baca 
Bintang Sedayu, Bantul. Literasi budaya mengacu 
pada keterampilan anak dalam memahami serta 
berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan 
berbudaya mereka [31]. Hal ini termasuk 
penghayatan terhadap prinsip-prinsip, adat 
istiadat, kaidah, hingga keterlibatan mereka dalam 
berbagai kegiatan berbasis masyarakat. Namun, 
masih banyak generasi muda yang kurang 
mengenal budaya Indonesia, bahkan sebagian 
masyarakat belum memahami budaya daerahnya 
sendiri, sehingga pelaksanaan literasi budaya di 
Indonesia belum berjalan secara optimal [24]. 

Kegiatan literasi budaya di TBM Rumah Baca 
Bintang, Sedayu, Bantul, masih belum maksimal 
karena kurangnya inovasi dalam penggunaan media 
pembelajaran. Proses pengenalan budaya daerah 
telah dilakukan melalui berbagai kegiatan, namun 
masih terbatas pada budaya Jawa dan belum 
mencakup budaya luar Jawa, sehingga pemahaman 
anak terhadap keberagaman budaya Indonesia 
belum berkembang secara optimal. Situasi ini 
mengindikasikan bahwa kegiatan literasi budaya 
membutuhkan penguatan melalui media dan 
metode pembelajaran yang lebih menarik bagi anak 
[32]. Oleh karena itu, inovasi pembelajaran berbasis 
literasi budaya diperlukan pada anak prasekolah. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
adalah melalui pemanfaatan media pembelajaran 
visual yang sesuai dengan karakteristik 

0

5
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15
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perkembangan anak. Program pengabdian ini 
bertujuan mengetahui penerapan media kartu 
rumah adat untuk mengenalkan literasi budaya 
pada anak prasekolah di TBM Rumah Baca Bintang 
Sedayu, Bantul. Media kartu rumah adat yang 
dirancang dalam bentuk bolak-balik dengan sisi 
depan berisi gambar tanpa keterangan dan sisi 
belakang memuat nama serta daerah asal terbukti 
membantu anak belajar secara visual dan konkret. 
Melalui proses pembelajaran ini, anak-anak dapat 
memperoleh pengalaman belajar yang lebih 
interaktif dan menyenangkan, sehingga 
memudahkan mereka dalam memahami konsep 
budaya secara sederhana. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan pandangan 
[33] yang menyatakan bahwa pembelajaran 
berbasis permainan yang mengintegrasikan unsur 
budaya dapat menanamkan nilai-nilai seperti rasa 
ingin tahu, penghargaan terhadap tradisi, dan 
keterbukaan terhadap keragaman. Selain itu, hasil 
ini juga memperkuat temuan [34] bahwa 
pengenalan budaya sejak dini mendorong 
tumbuhnya kesadaran identitas dan rasa bangga 
terhadap budaya sendiri. Dengan demikian, 
penggunaan media kartu rumah adat terbukti 
efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi 
budaya anak usia prasekolah, khususnya dalam 
mengenal dan memahami budaya daerah sebagai 
langkah awal menuju apresiasi terhadap 
keberagaman budaya di Indonesia. 
 

KESIMPULAN 
 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
penggunaan media kartu rumah adat berpengaruh 
positif terhadap pengenalan literasi budaya anak 
masa prasekolah di TBM Rumah Baca Bintang 
Sedayu, Bantul. Anak yang semula belum mampu 
mengenali maupun menyebutkan nama serta asal 
rumah adat menunjukkan peningkatan kemampuan 
setelah dilakukan pembelajaran menggunakan 
media tersebut. Kartu rumah adat yang dirancang 
secara menarik dan konkret membantu anak 
memahami konsep budaya secara visual serta 
memudahkan proses pengenalan terhadap 
keragaman budaya Indonesia. 

Namun, kegiatan ini memiliki keterbatasan. 
Penggunaan media pembelajaran pada anak usia 
dini belum tentu langsung optimal karena 
kemampuan daya ingat dan kognitif anak masih 
terbatas. Selain itu, pelaksanaan intervensi yang 
hanya dilakukan dalam satu kali pertemuan juga 
berpengaruh. Oleh karena itu, kegiatan selanjutnya 
disarankan untuk melaksanakan intervensi secara 
lebih rutin dan berulang agar anak memperoleh 
penguatan dan pengulangan belajar.Permainan 

kartu rumah adat juga dapat dikembangkan 
menjadi kegiatan bermain kelompok atau 
dipadukan dengan aktivitas motorik sederhana, 
seperti memperbesar ukuran kartu dahulu 
kemudian bermain lompat menuju kartu yang 
disebutkan nama dan ciri-cirinya. Kegiatan yang 
melibatkan gerak tubuh tersebut diharapkan dapat 
membantu anak lebih aktif, fokus, dan mudah 
mengingat informasi yang diberikan. 

Dengan demikian, media kartu rumah adat 
dapat menjadi alternatif yang efektif dalam 
mengintegrasikan literasi budaya ke dalam kegiatan 
pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan 
sesuai dengan karakteristik anak usia prasekolah. 
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